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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
kemampuan motorik halus anak di kelompok B TK KUSUMA MULIA |l Desa
Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015/2016 masih kurang.
Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya kordinasi antara mata dan tangan dalam kegiatan
menggambar, menggunting, melipat dan menggulung. Kemampuan motorik halus mereka
belum terasah dengan baik.

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan
media kokoru dapat mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok B TK
KUSUMA MULIA Il Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun Ajaran
2015/2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subyek penelitian 20 anak di kelompok B TK KUSUMA MULIA 1l Desa Tulungrejo
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian dilaksanakan dalam
tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RKM, RKH, lembar observas kegiatan anak,
lembar observasi kegiatan guru dan lembar penilaian kemampuan motorik halus anak.

Dari hasil andlisis terbuki bahwa dengan menggunakan media kokoru dapat dibuktikan
kebenarannya untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak pada kelompok B TK
Kusuma Mulia Il Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun Ajaran
2015/2016. Pada siklus | berhasil mencapai prosentase ketuntasan belgjar sebesar 65%, pada
siklus Il mencapal 70% dan pada siklus 111 mencapai 80%.

Berdasarkan ssmpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Guru sebagai pelaksana
pembel gjaran harus mengutamakan proses yang mendukung terci ptanya pembel gjaran yang
akif inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. (2) Guru masih perlu meneliti terus menerus,
untuk membuktikan apakah pembel g aran menggunakan media kokoru dapat
mengembangkan kemampuan motorik halus anak.

KATA KUNCI : kemampuan motorik halus, kokoru
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. LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang Masalah
Anak usia dini

keemasan di  sepanjang

perkembangan manusia. Montessori (dalam

berada dalam masa
rentang usia
Y uliani, 2012) menyatakan bahwa masa usia
dini merupakan periode sensitive. Selama

masa inilah anak secara khusus mudah

menerima stimulus-stimulus dari
lingkungannya dan  berbaga  upaya
pendidikan langsung dari lingkungannya,

baik dengan sengaja ataupun tidak disengaja.
Pada masa peka ini terjadi pematangan
fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga anak
siagp merespon dan mewujudkan semua
tugas-tugas perkembangan yang diharapkan
muncul pada perilaku sehari-hari. Hainstock
(dalam Y unani, 2012).

Perkembangan motorik merupakan salah
satu aspek yang penting dalam rentang
kehidupan anak. Pada anak-anak tertentu,
latihan tidak selalu

memperbaiki kemampuan motoriknya. Ada

dapat membantu

anak yang memiliki masalah pada susunan

syarafnya sehingga menghambat

perkembangan keterampilan motorik

tertentu. Ada beberapa penyebab yang
mempengaruhi perkembangan motorik anak
yaitu faktor genetik, kekurangan gizi,
pengasuhan serta latar belakang budaya.
B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
yang dikemukakan di belum

berkembangnya kemampuan motorik halus

atas,

pada anak kelompok usia lima sampai enam

tahun TK KUSUMA MULIA I
Tulungrgjo  Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri Tahun Ajaran 2015-2016 disebabkan
oleh faktor-faktor sebagai berikut: 1. Faktor

efektifitas dan efisiensi waktu dimana buku

Desa

penunjang dianggap lebih praktis dalam
pelaksanaan pembelgaran; 2. Faktor kurang
optimalnya penggunaan media dan sumber
belgjar lain selan buku penunjang bagi
pengembangan motorik halus anak; 3. Faktor
yang
mengutamakan pada kegiatan baca, tulis dan

kepentingan orangtua hanya

hitung.

C. Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang
identifikass masalah yang telah
akan  berusaha
mempertegas permasalahan yang adadengan

dan
dipaparkan, peneliti
memfokuskan pada pembahasan tentang
faktor kurang optimalnya penggunaan media
dan sumber pembelgaran sdlan buku
Penelitian ini

tentang

penunjang. hanya akan

membahas pengembangan
kemampuan motorik halus pada anak
kelompok B menggunakan media Kokoru di
TK KUSUMA MULIA 1l Desa Tulungrejo
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun

Ajaran 2015-2016.

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah
Dari uraian pembatasan masalah di atas

peneliti dapat

permasalahan adal ah sebagal berikut:

maka merumuskan
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1. Rumusan masalah

“Apakah penggunaan media kokoru dapat
mengembangkan kemampuan motorik halus
pada anak kelompok B TK KUSUMA
MULIA Il Desa Tulungrejo Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015-20167
2. Indikator tindakan:
kemampuan motorik halus anak setelah
dilakukan tindakan, lebih berkembang
daripada kemampuan motorik halus anak
sebelum dilakukan tindakan.

keberhasilan

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan peneliti melakukan penélitian ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perkembangan kemampuan motorik halus
pada anak kelompok BTK KUSUMA
MULIA 1l Desa Tulungrgjo Kabupaten
KediriTahun 2015-2016  yang
dilakukan dengan menggunakan media
tercapal
peneliti.

Ajaran
kokoru, sehingga target yang
diinginkan  oleh Media ini
diharapkan bisa menjadi saah satu media
yang wajib disasmpaikan pada peserta didik
dalam kegiatan pembelgjaran.

F. Kegunaan Penelitian

Diharapkan hasil penelitian dengan judul
“Mengembangkan Motorik
Halus Anak Dengan Menggunakan Media
Kokoru Pada Anak Kelompok B TK
KUSUMA MULIA I
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun

Kemampuan

Desa Tulungreo
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Ajaran 2015-2016” ini memberi

manfaat sebagai berikut:

dapat

1. Kegunaan secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian tindakan kelasini
dapat pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
pada bidang Pendidikan Anak UsiaDini.
2. Kegunaan secara Praktis
a Anak

Diharapkan dengan dilakukan penelitian

memberikan  sumbangan

tindakan kelas ini kemampuan motorik halus
anak dapat berkembang dengan lebih balk,
anak menjadi lebih termotivasi dan senang
sertalebih kreatif dalam pembelgjaran.
b. Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dan pertimbangan
terhadap
kebijakan
secara tepat bagi anak kelompok usialima
tahun

meningkatkan kualitas pembel g aran.

lembaga daam menetapkan

pengembangan  pembelagjaran

sampa  enam sehingga dapat
c. Bagi guru

Diharapkan guru mendapatkan pengalaman
berharga dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia dini dengan
menggunakan media Kokoru sehingga guru
lebih  kreatif dapat

meningkatkan profesionalitas kinerjanya.

men;j adi dan

G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis berasal dari dua penggaan
kata yakni “hypo” yang artinya di bawah dan
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“thesa” yang kebenaran. Jadi
pengertian hipotesis adalah suatu jawaban
yang bersifat terhadap
permasalahan penelitian, sampa terbukti
melalui (Arikunto,
2010).

Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi :
dalam

mengembangkan

artinya

sementara

data yang terkumpul

media kokoru

dapat

“Penggunaan
pembelgjaran
kemampuan motorik halus pada anak
kelompok B TK KUSUMA MULIA 1l Desa
Tulungrejo  Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri Tahun Ajaran 2015-2016".

I[I. METODE

A. Subjek dan Setting Pendlitian
Penelitian tindakan

dilaksanakan pada Kelompok B TK Kusuma

Mulia 1l Tulungrejo Pare Kediri Tahun

Ajaran 2015/2016 dengan usia 5-6 tahun.

Pemilihan kelompok B ini bertujuan untuk

kelas ini

mengembangkan kemampuan motorik halus
anak dengan menggunakan media kokoru.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada
tahun garan 2015/2016. Penentuan waktu
penelitian mengacu pada kalender akademik
sekolah, karena memerlukan beberapa siklus
yang membutuhkan proses belgar yang
efektif.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
yang menjadi subjek penelitian adalah anak
di kelas B dengan usia 5-6 tahun yang
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berjumlah 20 anak, terdiri dari 9 anak
perempuan dan 11 anak laki-laki.
B. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK yang dalam
bahasa Inggris disebut Classroom Action
Research (CAR) merupakan
bentuk  penelitian pembelgaran  yang
berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh
pendidik untuk memecahkan masalah-

masalah dalam pembelgaran yang dihadapi

ragam atau

oleh pendidik, guna memperbaiki mutu

proses (praktek) dan hasil pembelgaran,
mencoba hal-hal baru dibidang pembelgaran
demi mengembangkan mutu proses dan hasil
pembelgaran. Secara umum pengertian PTK
adalah bentuk penelitian untuk mengolah
berbagai keadaan, kenyataan dan harapan
mengenai pembelgjaran agar menjadi lebih
baik dan bermutu dengan cara melakukan
sgumlah tindakan yang dipandang tepat dan
jitu.
C. Teknik Analisis Data

Andlisis data kegiatan pembelgjaran ini
deskriptif ~ kualitatif

observas terhadap kemandirian anak dalam

berdasarkan  hasil

pembelgaran yang didapat di lapangan,
kemudianakan direfleksikan dan dianalisa
lebih akan
dilaksanakan tindakan dilapangan. Hasil dari

lanjut, dan selanjutnya
analisis data diperoleh dari skor yang didapat
oleh anak. Adapun skor tersebut berupa
bintang yaitu :

simki.unpkediri.ac.id
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1. Anak mendapat bintang 1 jika anak tidak
mau bekerjasama dan belum mampu
membuat bentuk dasar kokoru (lingkaran,
persegi, segitiga)
menggabungkannya dengan rapi.

oval, dan
2. Anak mendapat bintang 2 jika anak sering

tidek mau bekerjasama tapi mampu
membuat bentuk dasar kokoru (lingkaran,
persegi, segitiga)
menggabungkannya dengan rapi dengan

oval, dan
bantuan guru.

3. Anak mendapat bintang 3 jika anak hanya
sekali tidak mau bekerjasama dan mampu
membuat bentuk dasar kokoru (lingkaran,
persegi, segitiga)
menggabungkannya dengan rapi dengan

oval, dan
hanya sekali bantuan guru.

4. Anak mendapat bintang 4 jika anak
seldu mau bekerjasama dan mampu
membuat  bentuk  dasar  kokoru

(lingkaran, persegi, oval, segitiga) dan

menggabungkannya dengan rapi tanpa

bantuan guru.

Kriteria ketuntasan belgar individu

adalah jika anak didik mendapatkan minimal

bintang 3 dan kelas disebut tuntas belgjar jika

75% anak didik di kelas tersebut

mendapatkan skor minimal bintang 3.

dari

1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasll

Gambar 4.8
Perbandingan Prosentase Peningkatan
Kemampuan Motorik Halus Anak AntaraPra
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Tindakan sampai dengan Pelaksanaan Siklus
I

65 70 80

B Pra Tindakan

m Siklus |

Siklus 11
Sklus 1l

Seperti yang dijelaskan pada Table 4.13
di atas bahwa peningkatan prosentase
kemampuan motorik halus anak melaui
kegiatan kreasi kokoru meningkat dari pra
tindakan sebesar 35%, siklus | sebesar 65%
dengan nilai peningkatan sebesar 30% dan
sebesar  70%
peningkatan antara siklus | dan siklus Il
sebesar 5% dan siklus Il sebesar 80%
dengan nilai peningkatan antara siklus |1 dan
siklus 111 sebesar 10%.

Gambar 4.8 menjelaskan bahwa terjadi
kenaikan prosentase kemampuan motorik

siklus I dengan nilai

halus anak dari pra tindakan sampa dengan
tindakan siklus Ill. Pada pra tindakan
kemampuan motorik halus anak sebesar 35%
nalk menjadi 65% pada tindakan siklus |I.
Namun masih belum memenuhi standar
kriteria ketuntasan minimal sebesar 75%.
Keberhasilan terjadi pada sklus Il dengan
diperolen data prosentase kemampuan
motorik halus anak sebesar 70%. Tapi
prosentase  ini

ketuntasan minimal sebesar 75%.0leh karena
simki.unpkediri.ac.id
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itu peneliti meyakinkan lagi hasilnya dengan
melakukan siklus 1l dan diperoleh data
kemampuan motorik halus anak sebesar
80%.Sehingga dapat dikatakan bahwa
kegiatan berjalan dengan baik dan sudah
dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal
sebesar 75%.Berarti tindakan guru berhasil

dengan demikian hipotesis tindakan
diterima.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observas  dapat

dievaluas bahwa langkah-langkah yang telah
diprogramkan dan telah dilaksanakan mampu
mencapal  tujuan yang diharapkan dalam
penelitian ini. Dengan demikian dalam
proses menggar, khususnya daam hal
halus

menggunakan media kokoru pada anak

pengembangan  motorik dengan
Kelompok B TK Kusuma Mulia Il Desa
Tulungrejo  Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri pada Tahun Ajaran 2015-2016 dapat
meningkat. Dengan demikian pendlitian ini
dapat dikatakan berhasil
ketuntasan.

atau mencapai
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